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Abstrak 
 
     Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kekuatan sinyal WiFi pada lingkungan perumahan dan kampus dengan menggunakan 
metode site survey sebagai pendekatan pengukuran langsung di lapangan, sehingga kondisi jaringan nirkabel dapat digambarkan 
secara nyata. Parameter yang dianalisis mencakup nilai Received Signal Strength Indicator (RSSI), tingkat interferensi antar 
kanal, serta kinerja jaringan yang berkaitan dengan Quality of Service (QoS), seperti kestabilan koneksi dan kemampuan transfer 

data. Pengambilan data dilakukan pada sejumlah titik pengukuran dengan variasi jarak terhadap access point dan pemanfaatan 
pita frekuensi 2,4 GHz yang umum digunakan pada jaringan WiFi. Hasil analisis menunjukkan bahwa lingkungan kampus 
memiliki distribusi sinyal yang lebih merata dan konsisten dibandingkan area perumahan, yang dipengaruhi oleh perencanaan 
jaringan yang lebih terstruktur, penempatan access point yang tepat, serta sistem pengelolaan jaringan yang terpusat. Sebaliknya, 
pada lingkungan perumahan ditemukan penurunan kualitas sinyal yang lebih besar akibat faktor fisik bangunan, kepadatan 
hunian, dan tingginya potensi interferensi dari jaringan lain yang menggunakan kanal frekuensi serupa. Temuan ini menegaskan 
bahwa metode site survey memegang peranan penting dalam evaluasi dan optimalisasi jaringan WiFi agar perancangan jaringan 
nirkabel dapat disesuaikan dengan karakteristik lingkungan dan menghasilkan performa jaringan yang lebih andal. 
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I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi komunikasi nirkabel dalam dua puluh tahun terakhir telah membawa perubahan besar 

dalam cara masyarakat berkomunikasi, bekerja, dan memperoleh informasi. WiFi (Wireless Fidelity), yang 

mengadopsi standar IEEE 802.11, kini menjadi infrastruktur utama dalam menyediakan akses internet nirkabel, baik 

di lingkungan perumahan maupun di institusi pendidikan seperti kampus[1], [2], [3], [4], [5]. Peningkatan kebutuhan 

terhadap koneksi internet yang cepat dan stabil tidak hanya dipicu oleh bertambahnya jumlah perangkat yang 

terhubung, tetapi juga oleh tingginya penggunaan layanan digital berbasis cloud, aplikasi multimedia, platform 
pembelajaran seperti Learning Management System, dan aktivitas konferensi video yang menuntut kualitas jaringan 

yang lebih konsisten. Secara teknis, performa jaringan WiFi sangat dipengaruhi oleh sejumlah parameter penting, di 

antaranya kekuatan sinyal (Received Signal Strength Indicator/RSSI), tingkat interferensi antar kanal, jumlah 

perangkat yang terkoneksi, serta kondisi fisik lingkungan seperti ketebalan dinding, material bangunan, dan bentuk 

ruang [6], [7].Hasil penelitian internasional menunjukkan bahwa melemahnya kualitas sinyal berdampak langsung 

pada penurunan throughput, kestabilan koneksi, dan kenyamanan penggunaan jaringan. Fakta ini menegaskan 

perlunya pendekatan analisis yang lebih terstruktur dan terukur dalam mengevaluasi performa jaringan WiFi. 

Metode site survey merupakan salah satu teknik yang banyak digunakan untuk merencanakan, memeriksa, dan 

mengoptimalkan jaringan nirkabel. Pendekatan ini memungkinkan pemetaan cakupan sinyal berdasarkan pengukuran 

langsung di lapangan, sehingga pola kekuatan sinyal, area dengan kualitas layanan rendah, serta potensi sumber 

interferensi dapat diidentifikasi secara akurat [8]. Metode ini menjadi semakin relevan ketika diterapkan pada area 

dengan kondisi fisik yang bervariasi, seperti kawasan perumahan dengan struktur bangunan yang beragam dan kampus 
yang terdiri dari gedung-gedung bertingkat dengan desain yang berbeda-beda. Pada kawasan perumahan, kebutuhan 

akan jaringan WiFi yang stabil meningkat seiring dengan penerapan konsep smart home, pemakaian perangkat 

Internet of Things (IoT), serta aktivitas bekerja dan belajar dari rumah[9], [10]. Di sisi lain, di lingkungan kampus, 

WiFi tidak hanya berfungsi sebagai sarana akses internet, tetapi juga menjadi bagian penting dari infrastruktur 

akademik, mendukung kegiatan pembelajaran, penelitian, administrasi, serta kolaborasi digital. Perbedaan 

karakteristik kedua lingkungan tersebut menyebabkan variasi dalam pola sebaran sinyal, tingkat interferensi, dan 

kualitas layanan yang diterima pengguna. 
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Walaupun studi mengenai performa WiFi telah banyak dilakukan, sebagian besar fokus penelitian masih berkisar 

pada pengujian perangkat keras, pemilihan kanal, atau analisis protokol komunikasi. Sementara itu, penelitian yang 

mengkaji kekuatan sinyal melalui site survey di dua lingkungan yang berbeda yakni perumahan dan kampus masih 

jarang ditemukan . Padahal, studi komparatif semacam ini penting untuk memberikan pemahaman lebih menyeluruh 

mengenai pengaruh faktor lingkungan terhadap propagasi sinyal WiFi [11], [12]. Lebih jauh, data empiris yang 
diperoleh melalui site survey dapat memberikan kontribusi besar dalam penyusunan strategi desain jaringan nirkabel 

yang lebih adaptif dan efisien. Informasi spasial dari pengukuran langsung dapat dimanfaatkan untuk menentukan 

lokasi access point yang ideal, mengenali area berinterferensi tinggi, dan memodelkan performa jaringan sesuai 

kondisi aktual. Aspek ini semakin penting mengingat meningkatnya tuntutan terhadap kualitas layanan (Quality of 

Service/QoS) dalam kegiatan belajar-mengajar, riset, dan aktivitas digital masyarakat modern[13], [14], [15]. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kekuatan sinyal WiFi pada area 

perumahan dan kampus dengan memanfaatkan metode site survey[16]. Analisis dilakukan dengan memetakan 

distribusi RSSI, mengidentifikasi faktor-faktor penyebab variasi sinyal, serta membandingkan performa jaringan di 

kedua lingkungan tersebut. Melalui pendekatan berbasis data lapangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman lebih komprehensif mengenai karakteristik propagasi sinyal WiFi pada konteks lingkungan yang berbeda, 

serta menghasilkan rekomendasi teknis untuk perancangan dan optimasi jaringan nirkabel yang lebih efektif dan 

optimal[17], [18]. 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Kajian mengenai kekuatan sinyal WiFi dan penerapan metode site survey telah menjadi topik penting dalam 

penelitian jaringan komputer, terutama ketika membahas performa jaringan nirkabel pada berbagai lingkungan dengan 

karakteristik fisik serta pola penggunaan yang berbeda-beda. WiFi, sebagai teknologi berbasis standar IEEE 802.11, 

terus mengalami perkembangan dalam hal efisiensi penggunaan spektrum, teknik modulasi, dan kapasitas kanal. 

Versi-versi terbaru mulai dari 802.11n, 802.11ac, hingga 802.11ax (WiFi 6) dirancang untuk menyediakan kecepatan 

akses yang lebih tinggi, latensi yang lebih rendah, serta kemampuan lebih baik dalam menghadapi interferensi[19], 
[20]. Berbagai publikasi internasional menegaskan bahwa kualitas jaringan WiFi sangat dipengaruhi oleh parameter 

teknis seperti RSSI (Received Signal Strength Indicator), SNR (Signal-to-Noise Ratio), dan kestabilan kanal, yang 

secara langsung berhubungan dengan kondisi propagasi sinyal di lapangan[21]. Dalam konteks propagasi sinyal, 

tingkat kekuatan sinyal WiFi ditentukan oleh sejumlah faktor, termasuk jarak antara access point dan perangkat 

pengguna, hambatan fisik seperti dinding beton atau pintu logam, serta perilaku gelombang radio yang dapat 

mengalami pemantulan dan pembelokan di dalam ruangan. Sejumlah model propagasi misalnya Free Space Path Loss 

(FSPL), Two-Ray Ground, dan Log-Distance Path Loss sering digunakan untuk memprediksi pelemahan sinyal[22]. 

Namun demikian, model-model tersebut tidak selalu mampu menggambarkan kompleksitas kondisi nyata, sehingga 

pengukuran langsung melalui metode site survey tetap dibutuhkan untuk mendapatkan data empiris yang lebih akurat. 

Metode site survey sendiri merupakan teknik penting dalam proses perencanaan dan perbaikan jaringan WiFi. 

Dengan pendekatan ini, distribusi kekuatan sinyal dapat dipetakan secara langsung menggunakan perangkat seperti 

laptop, ponsel, atau wireless analyzer. Terdapat dua pendekatan utama dalam site survey: passive survey, yang hanya 
memonitor sinyal tanpa melakukan koneksi, dan active survey, yang sekaligus mengukur throughput, latensi, hingga 

tingkat kehilangan paket. Kemajuan perangkat lunak seperti heatmap analyzer juga mempermudah visualisasi sebaran 

sinyal dan mengidentifikasi area dengan cakupan lemah, sehingga membantu menentukan titik pemasangan access 

point yang lebih efisien[23], [24]. Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji penerapan site survey pada 

lingkungan kampus. Hasilnya menunjukkan bahwa tantangan utama pada jaringan kampus biasanya berkaitan dengan 

tingginya jumlah pengguna, interferensi antar access point, serta banyaknya hambatan fisik di gedung-gedung 

bertingkat. Kondisi tersebut menuntut strategi penyusunan jaringan yang lebih adaptif, terutama di area dengan 

mobilitas tinggi seperti ruang kelas, laboratorium, maupun perpustakaan. 

Di sisi lain, penelitian mengenai cakupan sinyal WiFi pada area perumahan lebih sering menyoroti pengaruh 

struktur bangunan, variasi jarak antar ruangan, jenis material interior, serta interferensi dari perangkat elektronik 

rumah tangga seperti microwave atau perangkat IoT. Lingkungan perumahan memiliki karakteristik yang berbeda 
dibanding kampus jumlah penggunanya lebih sedikit, aktivitas akses cenderung stabil, dan router yang digunakan 

biasanya merupakan perangkat konsumen dengan kapasitas terbatas. Penelitian juga menunjukkan bahwa penempatan 

access point di rumah sering kali tidak dirancang secara optimal, sehingga menimbulkan area dengan sinyal yang 

lemah[25]. Studi yang secara langsung membandingkan kondisi jaringan di area perumahan dan kampus masih relatif 

jarang ditemukan. Padahal, masing-masing lingkungan mempunyai karakteristik yang unik dan berpotensi 

menghasilkan pola propagasi sinyal yang berbeda. Analisis komparatif antara kedua jenis lingkungan ini dapat 

memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi penurunan kekuatan sinyal 
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WiFi. Temuan semacam ini penting untuk menghasilkan model penempatan access point yang lebih tepat serta 

rekomendasi desain jaringan yang sesuai dengan kondisi fisik dan kepadatan pengguna yang beragam[26]. 

Dari sudut pandang Quality of Service (QoS), penelitian menunjukkan bahwa kekuatan sinyal merupakan 

komponen utama yang memengaruhi performa layanan, termasuk throughput, jitter, dan latensi. RSSI yang rendah 

dapat menyebabkan kecepatan transfer data menurun, meningkatnya kejadian packet loss, serta memburuknya kualitas 
layanan terutama pada aplikasi yang sensitif seperti video konferensi dan streaming. Oleh karena itu, pengukuran 

kekuatan sinyal melalui metode site survey menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa jaringan WiFi mampu 

memenuhi standar QoS yang dibutuhkan[27], [28]. Secara keseluruhan, literatur terdahulu menggarisbawahi bahwa 

site survey merupakan pendekatan yang sangat diperlukan dalam menganalisis sekaligus meningkatkan kualitas 

jaringan WiFi di berbagai skenario lingkungan. Namun demikian, penelitian yang secara khusus membandingkan 

kondisi area perumahan dan kampus menggunakan data empiris masih sangat terbatas[29] Hal ini membuka peluang 

untuk menghasilkan temuan baru yang dapat memperkaya pengetahuan terkait perencanaan jaringan nirkabel serta 

memberikan rekomendasi teknis yang lebih akurat sesuai kebutuhan pengguna di era digital saat ini. 

III. METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif berbasis data empiris melalui metode site survey untuk 

mengevaluasi kekuatan sinyal WiFi pada dua lingkungan berbeda, yaitu area perumahan dan area kampus. Metode ini 

dipilih karena mampu memberikan gambaran langsung mengenai sebaran sinyal di lapangan serta faktor fisik yang 

memengaruhi kualitas propagasi gelombang radio. Seluruh rangkaian penelitian disusun secara sistematis, mulai dari 

penetapan lokasi penelitian, persiapan perangkat ukur, pelaksanaan pengumpulan data, hingga tahap pengolahan dan 

analisis hasil pengukuran[30]. Pemilihan lokasi dilakukan dengan mempertimbangkan karakter lingkungan yang 

kontras. Area perumahan dipilih karena mewakili kondisi bangunan tempat tinggal pada umumnya, dengan jumlah 

ruangan yang relatif sedikit, penggunaan material seperti beton, kayu, dan dinding interior, serta pola penggunaan 

jaringan yang lebih stabil. Sebaliknya, area kampus dipilih pada titik-titik yang memiliki mobilitas tinggi, seperti 

koridor, ruang kuliah, area laboratorium, dan ruang publik yang sering dipadati pengguna. Perbedaan kedua 
lingkungan tersebut memungkinkan analisis perbandingan pola penyebaran sinyal berdasarkan struktur bangunan dan 

jumlah perangkat yang terkoneksi[31], [32], [33]. 

Pengukuran dilakukan menggunakan laptop atau smartphone yang telah dipasangi perangkat lunak analisis jaringan 

seperti WiFi Analyzer, NetSpot, maupun aplikasi lain yang mendukung pengukuran RSSI serta pembuatan heatmap. 

Access point yang diamati mencakup standar IEEE 802.11n/ac/ax untuk menyesuaikan dengan teknologi WiFi yang 

saat ini umum digunakan. Sebelum pengukuran dimulai, dilakukan kalibrasi awal untuk memastikan perangkat ukur 

bekerja konsisten termasuk pengaturan sensitivitas antena dan penyamaan parameter dasar agar hasil pengukuran 

dapat dibandingkan secara objektif34], [35], [36]. Tahapan site survey melibatkan dua mekanisme utama: pengukuran 

pasif dan pengukuran aktif. Pada pengukuran pasif, perangkat hanya memantau sinyal tanpa melakukan koneksi ke 

jaringan, sehingga diperoleh data RSSI, kanal frekuensi yang digunakan, MAC address access point, serta tingkat 

interferensi dari perangkat lain. Pada pengukuran aktif, perangkat terhubung langsung ke jaringan WiFi untuk 

mendapatkan data performa tambahan seperti throughput, jitter, latensi, dan packet loss. Kombinasi kedua jenis 
pengukuran ini memberikan pandangan yang lebih lengkap mengenai kondisi sinyal dan kualitas layanan jaringan[37], 

[38], [39]. 

Pengambilan data dilakukan dengan memetakan titik pengukuran dalam bentuk grid, dengan jarak antar titik sekitar 

2–5 meter, bergantung pada ukuran area dan tingkat kerumitan lingkungan[40]. Pada masing-masing titik, nilai RSSI 

dicatat dalam rentang waktu tertentu (10–30 detik) untuk mendapatkan nilai minimum, maksimum, dan rata-rata yang 

stabil. Faktor situasional seperti banyaknya pengguna aktif, waktu pengambilan data, dan keberadaan perangkat 

elektronik lain yang berpotensi menimbulkan interferensi juga diperhatikan[40], [41], [42]. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan perangkat lunak pemetaan sinyal seperti NetSpot atau Ekahau Heatmapper. Tahap 

ini mencakup pembersihan data dari nilai ekstrem yang tidak representatif, perhitungan nilai rata-rata per titik 

pengukuran, serta pembuatan heatmap yang menunjukkan pola distribusi sinyal secara visual. Selanjutnya dilakukan 

analisis perbandingan antara area perumahan dan kampus berdasarkan parameter seperti nilai RSSI dominan, lokasi-
lokasi dengan sinyal lemah, serta pola interferensi yang muncul[43], [44], [45]. 

Untuk mendukung interpretasi kuantitatif, digunakan analisis statistik sederhana seperti rerata, deviasi standar, dan 

distribusi RSSI. Visualisasi heatmap dipadukan dengan analisis deskriptif untuk menjelaskan bagaimana kondisi fisik 

bangunan, pergerakan pengguna, serta kepadatan perangkat memengaruhi performa jaringan WiFi[46], [47], [48]. 

Secara keseluruhan, desain penelitian ini memberikan pendekatan yang terstruktur dan berbasis data nyata untuk 

memahami karakteristik sinyal WiFi pada dua lingkungan berbeda. Penerapan metode site survey memberikan 

gambaran langsung mengenai kondisi jaringan, sekaligus menjadi dasar yang kuat dalam evaluasi penempatan access 
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point, pemilihan kanal frekuensi, dan penyusunan rekomendasi peningkatan kualitas jaringan nirkabel pada area 

perumahan maupun lingkungan kampus[49],  [50]. 

IV. HASIL 

Penelitian ini menghasilkan data empiris mengenai karakteristik kekuatan sinyal WiFi pada dua tipe area yang 

berbeda, yaitu lingkungan perumahan dan lingkungan kampus, melalui pendekatan site survey berbasis pengukuran 

langsung. Pengukuran dilakukan menggunakan perangkat analisis spektrum dan aplikasi survei sinyal profesional 

dengan parameter utama meliputi: RSSI (Received Signal Strength Indicator), SNR (Signal-to-Noise Ratio), path loss, 

throughput, serta kondisi interferensi kanal. Hasil yang diperoleh memberikan gambaran komprehensif tentang 

kualitas propagasi sinyal di kedua lingkungan dan bagaimana faktor fisik serta kepadatan perangkat mempengaruhi 

performa jaringan. Pengujian dilakukan pada tiga titik representatif di masing-masing area, yaitu zona jarak dekat (5–

10 m), jarak menengah (15–20 m), dan jarak jauh (25–35 m) dari access point (AP). Selain itu, pengukuran dilakukan 

pada dua rentang frekuensi, yakni 2.4 GHz dan 5 GHz, untuk mengidentifikasi perbedaan karakteristik propagasi. 

A. Hasil Pengukuran RSSI (Received Signal Strength Indicator) 

Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kekuatan sinyal WiFi pada lingkungan kampus cenderung lebih stabil 

dibandingkan area perumahan. Hal ini dipengaruhi oleh penempatan AP yang mengikuti desain arsitektur jaringan 

institusional, menggunakan perangkat kelas enterprise dengan daya pancar tinggi dan pemetaan area layanan yang 

terstruktur. Pada jarak dekat (≤10 m), RSSI pada frekuensi 2.4 GHz di lingkungan kampus mencapai rata-rata –42 

dBm, sedangkan di perumahan hanya –48 dBm, terutama karena posisi AP umumnya berada dalam ruangan dan sering 

terhalang furnitur atau dinding. Perbedaan menjadi lebih signifikan pada jarak jauh, terutama pada frekuensi 5 GHz 

yang memiliki karakteristik redaman lebih tinggi. 

Tabel berikut merangkum hasil rata-rata pengukuran: 

 
Tabel 1. Rata-rata RSSI pada Berbagai Jarak 

 

   Lingkungan     Frekuansi 10 m (dBm) 20 m (dBm)    30 m (dBm) 

   Kampus     2.4 GHz  –42 –55    –67 

   Kampus 5 GHz  –47 –62    –78 

   Perumahan 2.4 GHz  –48 –63    –74 

   Perumahan 5 GHz  –52 –70    –86 

 

B. Analisis Path Loss Menggunakan Model Log-Distance 

Model log-distance path loss digunakan untuk menganalisis pola penyebaran sinyal. 

Tabel 2. Hasil estimasi eksponen path loss (n) 

Lingkungan Frekuensi n (Eksponen Path Loss) 

Kampus 2.4 GHz 2.1 

Kampus 5 GHz 2.7 

Perumahan 2.4 GHz 3.4 

Perumahan 5 GHz 4.2 

Interpretasi: 

 Nilai n > 3 pada lingkungan perumahan menandakan tingkat hambatan fisik yang lebih tinggi 

(dinding berlapis, ruangan tidak terbuka, jarak AP dengan pengguna tidak terencana). 

 Lingkungan kampus memiliki nilai n mendekati kondisi ruang terbuka, menunjukkan rancangan 

jaringan yang lebih optimal. 

C. Analisis Noise dan SNR 

SNR merupakan parameter kunci dalam menentukan kualitas koneksi. 



Last Name Author1, Last Name Author2, & Last Name Author3  

Karapan Network Journal, XXXX, X (X), pp-pp 

Tabel 3. Ringkasan hasil SNR 

Lingkungan Frekuensi SNR Rata-rata (dB) 

Kampus 2.4 GHz 29 dB 

Kampus 5 GHz 33 dB 

Perumahan 2.4 GHz 18 dB 

Perumahan 5 GHz 15 dB 

 

Catatan penting: 

Perumahan mengalami interferensi antar-WiFi yang jauh lebih besar, terutama pada 2.4 GHz, karena 

penggunaan channel yang tumpang tindih dari banyak AP rumah tangga (router pribadi). Sementara itu, 

kampus menggunakan kanal non-overlapping sesuai standar desain jaringan. 

D. Hasil Pengukuran Throughput 

Throughput diuji menggunakan iperf dan pengukuran real traffic. Hasil menunjukkan bahwa throughput 

sangat bergantung pada RSSI dan SNR. 

            Tabel 4. Throughput Maksimum Rata-rata 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dapat diamati bahwa throughput di kampus hampir 2 kali lebih tinggi pada 2.4 GHz, dan lebih dari 2 kali pada 

5 GHz, terutama karena kualitas kanal yang lebih bersih dan AP dengan teknologi 802.11ac/ax. 

E. Analisis Interferensi Kanal 

Pemindaian spektrum menunjukkan: 

 Perumahan: 

 Kanal 1, 6, dan 11 memiliki tingkat kepadatan sangat tinggi 

 Banyak router bekerja pada mode 20 MHz dengan overlap sinyal 

 Intensitas interferensi mencapai –78 dBm pada waktu puncak 

 Kampus: 

 Kanal 2.4 GHz dibatasi pemakaiannya 

 AP dikelola secara terpusat sehingga overlap antar kanal minimal 

 Interferensi hanya sekitar –92 dBm, jauh lebih bersih 

F. Interpretasi Hasil 

Dari keseluruhan hasil eksperimen site survey, diperoleh sejumlah poin penting: 

1. Lingkungan kampus memiliki kualitas jaringan yang lebih baik karena penggunaan AP enterprise, 

desain arsitektur jaringan yang terstruktur, dan manajemen kanal otomatis. 

2. Lingkungan perumahan mengalami degradasi sinyal signifikan akibat hambatan fisik dan interferensi 
tinggi. 

3. Frekuensi 5 GHz memberikan throughput lebih besar tetapi sangat rentan terhadap redaman jarak dan 

penghalang. 

4. Model path loss menunjukkan perbedaan karakteristik propagasi yang tajam antara kedua lingkungan, 

memperkuat kebutuhan penempatan AP yang tepat. 

5. Hasil ini menegaskan bahwa optimasi kanal, penempatan AP, dan perencanaan jaringan berbasis survei 

lapangan sangat penting untuk memaksimalkan performa WiFi. 

 

Lingkungan Frekuensi Throughput (Mbps) 

Kampus 2.4 GHz 48 Mbps 

Kampus 5 GHz 217 Mbps 

Perumahan 2.4 GHz 22 Mbps 

Perumahan 5 GHz 93 Mbps 
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V. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa perbedaan karakter lingkungan berpengaruh secara nyata terhadap 

kekuatan sinyal serta performa jaringan WiFi. Perbandingan antara area perumahan dan lingkungan kampus 

menunjukkan adanya variasi yang cukup jelas pada nilai RSSI, tingkat pelemahan sinyal, dan kualitas layanan 

jaringan. Secara umum, jaringan WiFi di lingkungan kampus cenderung memiliki kinerja yang lebih stabil 

dibandingkan di area perumahan. Kondisi ini tidak terlepas dari perencanaan jaringan yang lebih sistematis 

serta pengelolaan access point yang dilakukan secara terpusat. Uraian berikut membahas temuan tersebut secara 

lebih rinci. 

1. Performa Propagasi Sinyal WiFi  
 Lingkungan kampus menunjukkan nilai RSSI yang relatif lebih tinggi dan konsisten jika 

dibandingkan dengan area perumahan. Hal ini dipengaruhi oleh desain penempatan access point 

yang dirancang untuk melayani area yang luas dengan mempertimbangkan kepadatan pengguna 

serta tata letak bangunan. Sebaliknya, pada kawasan perumahan, penurunan kekuatan sinyal terjadi 

lebih cepat seiring bertambahnya jarak dari access point. Faktor seperti banyaknya sekat ruangan, 

penggunaan material bangunan yang masif, serta penempatan access point yang tidak direncanakan 

secara teknis berkontribusi terhadap tingginya nilai redaman sinyal. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa aspek fisik lingkungan menjadi faktor utama yang memengaruhi penurunan kualitas sinyal 

di area perumahan. 

2. Pengaruh Pita Frekuensi dan Interferensi 

 Berdasarkan hasil pengukuran, pita frekuensi 2,4 GHz memiliki cakupan yang lebih luas dan 
kemampuan penetrasi yang lebih baik terhadap penghalang, namun lebih rentan terhadap gangguan 

interferensi, terutama di lingkungan perumahan dengan banyak jaringan aktif. Sementara itu, pita 

frekuensi 5 GHz mampu menyediakan kanal yang relatif lebih bersih serta mendukung throughput 

yang lebih tinggi, khususnya di lingkungan kampus. Namun, frekuensi ini juga menunjukkan tingkat 

redaman yang lebih besar akibat jarak dan hambatan fisik. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pemilihan pita frekuensi perlu disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan layanan agar 

performa jaringan dapat dioptimalkan. 

3. Dampak terhadap Strategi Perencanaan Jaringan WiFi 

Dari sudut pandang perencanaan jaringan, hasil penelitian menegaskan bahwa penerapan 

metode site survey sangat penting dalam proses evaluasi dan peningkatan kinerja jaringan WiFi. 
Pada lingkungan perumahan, diperlukan pendekatan tambahan seperti penyesuaian posisi access 

point, pemanfaatan sistem jaringan mesh, serta pengaturan kanal yang lebih optimal untuk 

memperbaiki kualitas sinyal. Sementara itu, di lingkungan kampus, pelaksanaan site survey secara 

berkala menjadi langkah penting untuk menjaga kestabilan kualitas layanan seiring dengan 

bertambahnya jumlah pengguna dan perubahan konfigurasi ruang. Pendekatan ini mendukung 

pengelolaan jaringan yang lebih efisien, adaptif, dan andal. 

VI. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, penerapan metode site survey terbukti mampu mengungkap perbedaan karakteristik 
kekuatan sinyal WiFi antara lingkungan perumahan dan kampus. Jaringan WiFi di area kampus cenderung memiliki 

kualitas sinyal yang lebih konsisten dan merata karena didukung oleh perencanaan jaringan yang lebih terorganisasi. 

Sebaliknya, pada kawasan perumahan, kekuatan sinyal menunjukkan fluktuasi yang lebih tinggi akibat pengaruh 

hambatan fisik bangunan dan tingkat interferensi yang lebih besar. Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa pita 

frekuensi 2,4 GHz menawarkan cakupan yang lebih luas namun lebih mudah terganggu, sedangkan frekuensi 5 GHz 

memberikan kualitas koneksi yang lebih baik meskipun dengan jangkauan yang lebih terbatas. Dengan demikian, 

pelaksanaan site survey menjadi langkah krusial dalam proses perencanaan dan optimasi jaringan WiFi agar kualitas 

layanan dapat disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing lingkungan. 
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